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Abstract. Selecting a high-quality used motorcycle is complex because it involves multiple assessment 
criteria, including price, engine condition, year of manufacture, mileage, and completeness of the vehicle 
documents. At Assalam Motor, selecting the best used motorcycle remains a manual, subjective process that 
can lead to suboptimal decisions. Therefore, this study aims to develop a Decision Support System (DSS) to 
select the best motorcycle for use using the Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 
method. The MOORA method is used because it can handle multicriteria problems by effectively 
distinguishing between benefit and cost criteria. The developed system processes data on used motorcycles 
according to predetermined criteria and produces preference values to rank them. The study results 
indicate that the developed decision support system can provide recommendations on the best motorcycle 
to use in an objective, structured manner, thereby assisting Assalam Motor and consumers in making more 
precise, effective, and rational decisions. 
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1. Introduction 

Perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap kendaraan bermotor, khususnya sepeda 
motor, terus meningkat seiring dengan mobilitas yang semakin tinggi(Rozi et al., 2026). Sepeda 
motor bekas menjadi salah satu alternatif yang banyak diminati karena harganya relatif lebih 
terjangkau dibandingkan dengan motor baru, namun tetap dapat memenuhi kebutuhan 
transportasi sehari-hari. Akan tetapi, proses pemilihan motor bekas yang berkualitas tidaklah 
mudah karena harus mempertimbangkan berbagai kriteria seperti harga, kondisi mesin, tahun 
produksi, jarak tempuh, dan kelengkapan surat kendaraan(Ade Fitriani Srg, 2024)(Nugroho, 
Remawati and Widada, 2016). Tanpa pertimbangan yang tepat, konsumen berisiko 
mendapatkan motor bekas yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan harapan(Syaputra, 
Rahmiza and Nasta, 2024)(Kusumo, Remawati and Utami, 2018).  

Di Assalam Motor, proses pemilihan motor bekas terbaik masih dilakukan secara manual 
berdasarkan pengalaman dan penilaian subjektif pihak penjual maupun pembeli. Cara tersebut 
cenderung memakan waktu dan berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam pengambilan 
keputusan, terutama ketika jumlah alternatif motor bekas yang tersedia cukup banyak. Kondisi 
ini dapat menyulitkan konsumen dalam membandingkan motor secara objektif serta 
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berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 
yang mampu membantu proses pengambilan keputusan secara sistematis dan terukur. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang 
untuk membantu pengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan semi-terstruktur 
dengan memanfaatkan data, model, dan metode pengambilan keputusan(Rohmah, Remawati 
and KKW, 2016). SPK tidak menggantikan peran pengambil keputusan, tetapi memberikan 
rekomendasi alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sehingga keputusan 
yang diambil menjadi lebih objektif dan rasional(Remawati, Harsadi and Nugroho, 2020). 
Dengan penerapan SPK, proses pemilihan motor bekas dapat dilakukan secara lebih efisien dan 
transparan. Selain itu, penerapan SPK dalam proses pemilihan motor bekas sangat relevan 
karena permasalahan yang dihadapi bersifat semi-terstruktur, yaitu melibatkan pertimbangan 
subjektif dan objektif secara bersamaan(Pamungkas, Remawati and Widada, 2022). SPK 
mampu mengolah berbagai data dan kriteria penilaian menjadi informasi yang terstruktur 
sehingga dapat membantu pengguna dalam membandingkan alternatif motor bekas secara 
sistematis (Ardhi, Remawati and Fitriasih, 2017). Dengan adanya SPK, proses pengambilan 
keputusan tidak hanya bergantung pada intuisi atau pengalaman semata, tetapi didukung oleh 
perhitungan yang terukur dan konsisten, sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi lebih 
rasional dan dapat dipertanggungjawabkan(Yoshima, Remawati and Hasbi, 2021). 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam SPK adalah Multi-Objective Optimization by 
Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA merupakan metode pengambilan keputusan 
multikriteria yang mampu menangani berbagai kriteria yang bersifat keuntungan (benefit) 
maupun biaya (cost) secara bersamaan. Keunggulan metode MOORA terletak pada proses 
perhitungannya yang sederhana, hasil yang mudah dipahami, serta kemampuannya dalam 
menghasilkan peringkat alternatif secara objektif(Thanri et al., 2024). Metode ini sangat sesuai 
digunakan dalam permasalahan pemilihan motor bekas yang melibatkan banyak alternatif dan 
kriteria penilaian. Metode MOORA telah digunakan dalam berbagai penelitian sebelumnya 
sebagai metode pengambilan keputusan multikriteria karena kesederhanaan perhitungan dan 
kejelasan hasil perangkingan yang dihasilkan(Ardhi, Remawati and Fitriasih, 2017)(Supriyadi, 
2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Ade and Al-Khowarizmi, 2025) menunjukkan bahwa 
metode MOORA mampu memberikan hasil yang stabil dan objektif dalam menentukan 
alternatif terbaik dengan mempertimbangkan kriteria keuntungan dan biaya secara 
bersamaan. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu di bidang sistem pendukung keputusan 
menyimpulkan bahwa metode MOORA efektif digunakan dalam permasalahan pemilihan 
produk, pemilihan supplier, dan seleksi objek terbaik karena mampu menangani banyak 
alternatif dengan hasil yang mudah dipahami. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, 
metode MOORA dinilai sesuai untuk diterapkan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan 
motor bekas terbaik di Assalam Motor(Remawati and Wijayanto, 2021)(Alia and Et. al., 2023). 

Meskipun metode MOORA telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan alternatif terbaik, penerapannya dalam pemilihan 
motor bekas pada tingkat dealer masih terbatas. Selain itu, proses pemilihan motor bekas di 
Assalam Motor hingga saat ini masih dilakukan secara manual dan belum memanfaatkan sistem 
pendukung keputusan berbasis metode yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang mengimplementasikan metode MOORA dalam sebuah sistem pendukung 
keputusan guna membantu proses pemilihan motor bekas terbaik secara lebih objektif, 
sistematis, dan terukur.  

 
2. Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Decision Support 
System (DSS) karena menghasilkan rekomendasi berdasarkan perhitungan numerik. Strategi 
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penelitian adalah studi kasus di Assalam Motor, dengan fokus pada proses pemilihan motor 
bekas terbaik menggunakan metode MOORA. Tahapan penelitian  sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah  

Masalah yang muncul adalah proses pemilihan motor bekas di Assalam Motor masih dilakukan 

secara manual berdasarkan pengalaman dan penilaian subjektif. Konsumen kesulitan 

membandingkan beberapa alternatif motor bekas yang tersedia karena harus mempertimbangkan 

banyak kriteria seperti harga, kondisi mesin, tahun produksi, jarak tempuh, dan kelengkapan 

surat kendaraan.Tidak adanya sistem yang dapat membantu proses pengambilan keputusan 

secara sistematis dan objektif dalam menentukan motor bekas terbaik dan banyaknya alternatif 

motor bekas yang tersedia dapat menyebabkan proses pemilihan menjadi kurang efektif dan 

berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang tepat. 
2. Pengumpulan data kendaraan 

Pengumpulan data kendaraan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai motor 
bekas yang tersedia di Assalam Motor sebagai alternatif dalam proses pengambilan 
keputusan. Data kendaraan diperoleh melalui observasi langsung dan pencatatan data dari 
pihak dealer. Informasi yang dikumpulkan meliputi beberapa kriteria yang digunakan 
dalam proses penilaian, yaitu: harga kendaraan, kondisi mesin, tahun produksi, jarak 
tempuh (Kilometer), kelengkapan surat kendaraan.  

3. Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) adalah suatu 
teknik optimasi multi-objective yang dapat berhasil diterapkan untuk memecahkan 
berbagai jenis masalah pengambilan keputusan yang kompleks dalam pembuatan 
keputusan. Metode moora adalah metode yang mengoptimalkan banyak objective yang 
berbasis analisis rasio. Cara kerja metode ini adalah memberikan bobot pada setiap 
kriteria yang ditentukan. Dari penilaian bobot tersebut akan diambil hasil rangking yang 
paling tinggi untuk menentukan alternatif . Proses Perhitungan Metode MOORA (Multi 
Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi atribut yang digunakan. 
2) Semua atribut yang telah diidentifikasi dibentuk dalam matriks keputusan. Data 

digambarkan seperti formula 1. Dimana X𝑖j adalah alternatif ke i pada atribut ke j, m 
juga termasuk sebagai alternatif  dan n sebagai atribut. Kemudian sistem rasio 
dikembangkan menjadi sebuah alternatif perbandingan, dimana atribut 
dibandingkan sebagai penyebut. Atribut itu sendiri merupakan wakil untuk semua 
alternative seperti pada matrik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
xij : Respon alternatif j pada kriteria i 
i : 1,2,3, ..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 
j : 1,2,3, ..., m adalah nomor urutan alternatif 
X : Matriks Keputusan 
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3) Brauers et al. (2020) menyimpulkan bahwa sebagai penyebut, yang dipilih adalah 

akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternatif. Ratio ini dapat dinyatakan 
seperti pada Formula 1. 
 
 
(j=1,2,…,n) 

 
 
                  Keterangan : 
 

xij : Matriks alternatif j pada kriteria i. 
i : 1,2,3, ..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria. 
j : 1,2,3, ..., m adalah nomor urutan alternatif. 
X*ij : Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i. 
Dimana 𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖 adalah nomor dimensi sebagai interval [0,1] yang kemudian 
dinormalisasi perhitungannya dari alternatif ke i pada atribut ke j. 

4) Untuk mengoptimalkan lebih dari banyak objek, maka dilakukan normalisasi dengan 
nilai maksimum dikurangi nilai minimum. Kemudian, optimasinya menjadi seperti 
pada formula 2. 
 
 
 
 
Keterangan : 
i : 1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria dengan status maximized. 
j : g+1, g+2, g+3, ..., n adalah atribut atau kriteria dengan status minimized. 
y*j : Matriks Normalisasi max-min alternatif j. 
Dimana g adalah atribut maksimum, (n-g) adalah jumlah atribut yang akan menjadi 
nilai minimum, dan 𝑦𝑦𝑖𝑖 adalah nilai normaliasi alternatif ke i pada semua atribut. 
Untuk membuat nilai atribut lebih akurat, bisa dilakukan dengan mengalikan bobot 
yang sesuai (Brauers et al. 2020). Ketika dilakukan perhitungan atribut dikalikan 
dengan bobot, maka hasilnya menjadi seperti pada formula 3. 
 
 
 
 
Keterangan : 
i : 1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria dengan status maximized. 
j : g+1, g+2, g+3, ..., n adalah atribut atau kriteria dengan status minimized. 
wj : bobot terhadap alternatif j. 
y*j : Nilai penilaian yang sudah dinormalisasi dari alternatif j terhadap semua atribut. 
(j = 1,2,…,n) Dimana 𝑤𝑤𝑗𝑗 adalah atribut yang dapat ditentukan dengan menerapkan 
AHP (Analytical Hierarchy Process) atau entropi. 

5) Nilai dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimum dan 
minimumnya pada matriks keputusan. Dan hasil akhir perhitungannya yaitu 
menampilkan hasil rangking 𝑦𝑦𝑖𝑖. Dengan demikian, nilai alternatif terbaik memiliki 
nilai 𝑦𝑦𝑖𝑖 tertinggi. Sedangkan nilai alternatif terendah memiliki nilai 𝑦𝑦𝑖𝑖 terendah. 
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3. Results and Discussion 
Implementasi sistem pendukung keputusan untuk pemilihan motor bekas terbaik adalah 
sebagai berikut: 
Tampilan pertama saat sistem dijalankan adalah dashboard, yang berisi data motor yang telah 
diinputkan. Tampilan dashboard sistem ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Tampilan Dashboard Sistem 

Tampilan kedua saat sistem dijalankan adalah form login. Form login ini berfungsi sebagai 
keamanan sistem atau pembatasan akses pengguna. Tampilan form login sistem ditunjukkan 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Form Login admin 

Masukkan username dan password, kemudian klik Login untuk masuk ke halaman menu utama 
admin. Jika login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman menu utama yang berfungsi 
sebagai pengendali dari berbagai menu dan subsistem yang tersedia dalam sistem ini. Tampilan 
form halaman menu utama dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Menu Utama form admin 

Pada Halaman Utama admin terdapat beberapa pilihan menu sistem, antara lain: Dashboard, 
Data Motor, Perhitungan, dan Logout. Menu dashboard digunakan untuk menampilkan 
informasi seperti jumlah data motor, metode perhitungan, dan kriteria seleksi. Anda dapat 
melihatnya pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard admin 

Pada menu Input Data, pengguna dapat memasukkan informasi motor ke dalam sistem. 
Tampilan halaman input data motor dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Halaman input data motor 

Setelah data dimasukkan, informasi motor akan terkumpul seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Data Motor 

Pada menu Perhitungan, digunakan untuk memproses seleksi pemilihan motor bekas terbaik. 
Tampilan proses seleksi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7.  Form Perhitungan Data Motor Terbaik 

Cara untuk melakukan proses seleksi pemilihan motor bekas terbaik adalah dengan mengeklik 
menu Perhitungan, kemudian klik tombol Hitung. Hasil seleksi akan ditampilkan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil Seleksi Pemilihan Motor Terbaik 

Dalam pembuatan laporan dari program, terdapat tiga jenis laporan yang dibuat, yaitu laporan 
data motor, laporan hasil seleksi terpilih, dan laporan hasil seleksi ditolak. Berikut ini adalah 
tampilan dari ketiga laporan tersebut: 
a. Laporan Data Motor 
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Untuk melihat laporan data motor, klik menu Data Motor. Tampilan laporan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Laporan Data Motor Bekas 

 
Laporan Hasil Seleksi Keseluruhan 
Untuk melihat laporan data hasil seleksi keseluruhan berupa data laporan seleksi secara 
keseluruhan, klik menu Perhitungan, lalu klik tombol Hitung. Hasilnya akan ditampilkan seperti 
pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Laporan Hasil Seleksi Keseluruhan 

 
Laporan Hasil Seleksi Terpilih 
Untuk melihat laporan data hasil seleksi terpilih berupa data laporan hasil seleksi 1 motor 
terbaik, klik menu Perhitungan, lalu klik tombol Hitung. Hasilnya akan ditampilkan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Laporan Hasil Seleksi Terpilih 

Berdasarkan proses skenario uji sistem yang telah dilakukan, hasil seleksi terpilih adalah Motor 
K08 Fino Premium karena memiliki nilai skor tertinggi sebesar 6,49. 
 
Pengujian Sistem 
Pengujian merupakan bagian akhir dari proses pengembangan sistem. Tujuan pengujian sistem 
adalah untuk memastikan bahwa sistem telah sesuai dengan harapan pengguna. Berikut adalah 
pengujian sistem yang dilakukan. 
 
Pengujian Fungsionalitas 
Metode pengujian fungsionalitas yang digunakan adalah pengujian Black Box. Pada pengujian 
data salah, jika menghasilkan data sesuai dengan alur sistem, maka status uji dianggap tidak 
normal (tidak sukses). Namun, jika menghasilkan data yang tidak sesuai dengan alur sistem, 
maka status uji dianggap normal (sukses). Hasil akhir dari pengujian sistem dengan uji 
fungsionalitas mencakup dua jenis pengujian untuk setiap form pada sistem, yaitu uji data 
normal dan uji data salah 
 
Pengujian Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan hasil dari sistem lam dengan 
perhitungan sistem baru menggunakan metode uji MAPE (Mean Absolute Percentage Error). 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil perhitungan dari sistem baru valid dan 
sesuai dengan harapan. Dalam pengujian MAPE, arti nilai MAPE memiliki rentang sebagai 
berikut: jika MAPE < 10%, hasilnya sangat baik; 10-20%, baik; 20-50%, layak; dan jika > 50%, 
peramalan buruk. Akurasi MAPE sendiri dinyatakan akurat/valid jika nilainya > 50%. proses 
uji MAPE disajikan dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Tabel Uji MAPE 

Alternative 

SISTEM BARU SISTEM LAMA 

MAX MIN Y Harga 
RANK EROR 

k1+k2+k3 K4 MAX-MIN RANK K4 

K01 7,81 2,83 4,98 10 2,83 9 57% 
K02 8,51 2,83 5,68 6 2,83 8 50% 
K03 7,48 1,41 6,06 3 1,41 1 23% 

K04 8,51 2,83 5,68 6 2,83 7 50% 
K05 7,80 1,59 6,21 2 1,59 2 26% 
K06 8,29 2,65 5,75 5 2,65 6 47% 
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Alternative 

SISTEM BARU SISTEM LAMA 

MAX MIN Y Harga 
RANK EROR 

k1+k2+k3 K4 MAX-MIN RANK K4 

K07 9,27 3,54 5,76 4 3,54 10 62% 

K08 8,61 2,12 6,49 1 2,12 3 33% 
K09 7,85 2,30 5,56 8 2,30 4 41% 

K10 7,53 2,48 5,06 9 2,48 5 49% 

Untuk rata-rata eror  
= 57%+50%+23%+50%+26%+47%+62%+33%+41%+49%= 437% 
Untuk hasil uji MAPE = 437% : 10 = 44% 
Akurasi = 100% - 44% = 56% 

Berdasarkan hasil di atas, nilai uji MAPE adalah 44%, yang berarti hasilnya dapat dikategorikan 
sebagai layak. Selain itu, dengan hasil akurasi sebesar 56%, sistem dapat dinyatakan 
akurat/valid.  
 

4. Conclusions 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berupa sistem pendukung keputusan (SPK) 
pemilihan motor bekas terbaik pada CV Assalam Motor. Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE), diperoleh nilai MAPE sebesar 
43,8% atau dibulatkan menjadi 44%. Nilai tersebut berada pada kategori layak, sehingga 
sistem baru dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses pengambilan keputusan. Selain 
itu, tingkat akurasi sistem sebesar 56%, yang menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan 
hasil yang cukup mendekati sistem sebelumnya, meskipun masih terdapat selisih perhitungan 
pada beberapa alternatif. Dengan demikian, sistem yang dirancang dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih efektif dan 
terstruktur. 
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